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Kata Kunci ABSTRAK

Alat Praktikum Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan desain alat
Sensor Flow praktikum pengukur debit air menggunakan sensor flow berbasis Arduino
Arduino Uno Uno pada materi Fluida Dinamis. Jenis penelitian yang digunakan adalah

Fluida Dinamis eksperimen laboratorium dengan desain penelitian diadaptasi dari Sugiyono.

Adapun untuk mengetahui kelayakan alat praktikum tersebut maka dilakukan
pengamatan sebanyak lima kali. Alat praktikum ini terdiri dari beberapa
komponen utama, yaitu sensor flow untuk mengukur laju aliran air,
mikrokontroler Arduino Uno sebagai unit pengolahan data, dan layar LCD
untuk menampilkan hasil pengukuran. Dalam proses penggunaan alat
praktikum ini, sensor flow mendeteksi laju aliran air dan mengirimkan sinyal
pulsa ke Arduino, yang kemudian diolah menjadi data waktu dan volume
aliran. Data ini ditampilkan pada layar LCD, memungkinkan peneliti untuk
mengamati perubahan debit air secara langsung. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa desain alat praktikum tersebut mampu mengukur debit
air, dengan rata-rata kesalahan pengukuran yang rendah dan dapat dijadikan
sebagai salah satu alat bantu dalam proses pembelajaran.

Keywords ABSTRACT

Practical Tool This research was conducted to develop the design of a practical tool for
Flow Sensor measuring water flow rate using a flow sensor based on Arduino Uno in
Arduino Uno Dynamic Fluid materials. The type of research used is a laboratory experiment

Dynamic Fluids with a research design adapted from Sugiyono. To assess the feasibility of the

practical tool, five observations were conducted. The tool consists of several
main components: a flow sensor to measure water flow rate, an Arduino Uno
microcontroller as the data processing unit, and an LCD screen to display

©2025 The Author measurement results. In its operation, the flow sensor detects the water flow
p-1SSN 2338-3240 rate and sends pulse signals to the Arduino, which are then processed into
e-ISSN 2580-5924 time and flow volume data. This data is displayed on the LCD, allowing

researchers to observe changes in water flow rate directly. The results showed
that the tool design could measure water flow rates with low average error and
serves as an effective learning aid.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini sudah sampai pada era digital. Kegiatan
pembelajaran untuk memahami suatu materi diperlukan alat praktikum yang memanfaatkan
perkembangan teknologi (Islamiah dkk, 2023). Hal ini penting karena banyak konsep dalam
fisika bersifat abstrak dan sulit dipahami hanya melalui penjelasan teori, seperti fluida dinamis,
medan listrik, atau hukum Newton. Teknologi pendidikan adalah proses sistematis dalam usaha
mendidik atau membelajarkan peserta didik (Syahri, 2018). Dalam konteks ini teknologi
pendidikan tidak hanya terbatas pada alat bantu seperti proyektor atau video pembelajaran,
tetapi juga mencakup penggunaan, laboratorium virtual. Pengertian teknologi pendidikan
bukan terbatas pada alat namun lebih pada metode atau cara dalam praktik pendidikan dengan
langkah-langkah efektif terhadap inovasi dalam pembelajaran yang lebih sistematis ke
depannya (Okpatrioka, 2023).

Seiring perkembangan teknologi dalam pendidikan dan didukung dengan ketersediaan
sumber daya manusia (SDM) yang memadai dapat memunculkan inovasi pembelajaran melalui
teknologi pendidikan (Rohmah dkk, 2024). Penggunaan teknologi pendidikan dapat diterapkan
pada proses pembelajaran. Teknologi pendidikan adalah studi dan etika praktek untuk
memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan, menggunakan, dan
mengelola proses teknologi yang tepat dan sumber daya (Nurdyansyah, 2017).

Pembelajaran fisika membutuhkan pemahaman konsep yang kuat dan membutuhkan
alat praktikum sebagai sarana pendukung dalam proses belajar mengajar (Marscella dkk, 2019).
Namun, dalam praktiknya eksperimen fisika di sekolah sering menghadapi kendala yaitu
pengambilan data membutuhkan waktu yang lama dan hasil yang diperoleh tidak akurat
disebabkan oleh penggunaan alat praktikum yang masih sederhana dan konvensional
(Fahminur, 2020).

Pada sisi lain, para siswa SMA/MA saat ini tumbuh diera digital teknologi modern yang
bersifat praktis. Penerapaan pembelajaran dengan menggunakan alat praktikum secara
langsung merupakan salah satu dari bagian inovasi pembelajaran yang memungkinkan siswa
lebih mudah untuk memahami materi yang diajarkan (Maryam & Fahrudin, 2020). Dalam
konteks fisika, penggunaan alat-alat praktikum seperti sensor flow, perangkat mikrokontroler
arduino, memungkinkan siswa untuk mengamati fenomena fisika secara nyata dan interaktif.
Lebih lanjut, penggunaan alat praktikum mampu menjembatani kesenjangan antara konsep
teoritis yang abstrak dan pengalaman konkret yang nyata dengan melihat, meraba, dan
mengungkapkan dengan memikirkan secara langsung objek yang sedang dipelajari (Ginting,
2021). Sehingga konsep abstrak yang baru dipahaminya akan melekat dan tahan lama bila ia
belajar melalui alat praktikum, bukan hanya melalui mengingat-ingat fakta (Arduino, 2018).
Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam alat praktikum fisika tidak hanya menjadi solusi atas
keterbatasan pembelajaran konvensional, tetapi juga menjadi kunci dalam menciptakan
pengalaman belajar yang aktif, konstruktif, dan berkelanjutan.

Pada kenyataannya proses pembelajaran dalam penyampaian konsep fluida dinamis di
sekolah lebih sering dilakukan menggunakan animasi, slide presentasi, maupun video (Fathiah
dkk, 2015). Meskipun dilakukan eksperimen akan tetapi tidak menggunakan alat praktikum
yang sesuai (Najikhah dkk, 2021). Hal ini mendorong peneliti mengangkat topik dinamika
fluida.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru fisika di SMA Lab School, alat
praktikum fluida di laboratorium relatif sedikit dan sederhana. Di sekolah tersebut masih kurang
dalam penggunaan alat praktikum, khususnya pada materi fluida dinamis masih belum ada alat
praktikumnya yang disediakan oleh guru dan pihak sekolah yang berguna sebagai media
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maupun contoh agar siswa lebih cepat memahami tentang fluida dinamis. Salah satu materi
yang dianggap sulit oleh sebagian peserta didik adalah pada pokok bahasan materi fluida
dinamis, rendahnya pemahaman konsep fluida dinamis disebabkan oleh beberapa faktor salah
satunya dikarenakan kurangnya partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung
(Maulana dkk, 2018). Sehingga diperlukan solusi untuk membantu peserta didik dalam
memahami materi fluida dinamis.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mendesain
suatu alat praktikum sebagai media pembelajaran di laboratorium fisika yang mudah dalam
penggunaannya. Alat praktikum yang akan peneliti desain adalah alat praktikum pengukur debit
air menggunakan sensor flow berbasis arduino uno pada materi fluida dinamis. Alat ini dibuat
kompleks untuk mengukur tekanan, volume, waktu, dan debit air yang muncul pada layar
monitor alat, serta peneliti menggunakan dua ukuran penampang besar dan kecil untuk
mengetahui perbedaan debit air. Berbeda dengan penelitian sebelumnya Wahyuningsih dkk,
(2019) yang mengimplementasikan alat sederhana pada praktikum fluida dinamis. Alat ini
menggunakan sensor flow yang dihubungkan dengan rangkaian otomatisasi arduino sehingga
akan lebih akurat dalam pengambilan debit air pada alat praktikum tersebut. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Desain alat praktikum pengukur debit air
menggunakan sensor flow berbasis arduino uno pada materi fluida dinamis.

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen laboratorium yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Model desain alat praktikum
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan empat langkah-langkah yang diadaptasi,
yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk dan uji coba produk (Sugiyono,
2014). Lokasi penelitian di laboratorium pendidikan fisika fakultas keguruan ilmu Pendidikan
pada bulan mei 2024. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data hasil
coba. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar pengamatan laboratorium.
Skala yang digunakan dalam lembar pengamatan adalah skala rasio dalam bentuk volume (m?),
waktu (s), tekanan (Pa), ketinggian (m) dan luas penampang (m?). Teknik analisis data
deskriptif kualitatif, mengamati bagaimana perubahan variabel ketinggian air, volume dan luas
penampang mempengaruhi fenomena tekanan dan kecepatan air secara visual dan konseptual.
Adapun alat dan bahan pada penelitian ini yaitu, sensor flow (ukuran 1 & % inchi), Arduino
uno, LCD, box hitam, power supply, air, penggaris, pompa air dan penampungan air (2 buah).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada penelitian ini telah berhasil didesain alat praktikum fluida dinamis. Alat praktikum
yang didesain ini mampu menjelaskan dan menampilkan debit fluida, penerapan prinsip
kontinuitas dan hukum bernoulli. Ukuran alat praktikumnya sendiri memiliki panjang 129,5 cm
dan lebar 30 cm. Adapun alat praktikum fluida dinamis yang berhasil didesain dapat dilihat
pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Alat Praktikum Fluida Dinamis

1. Kalibrasi alat praktikum
Kalibrasi awal dilakukan untuk memperoleh berapa nilai debit air yang dibaca pada
layar LCD. Pengukuran debit untuk tiap jaraknya dilakukan sebanyak 5 kali terhadap pipa
besar dan pipa kecil.
2. Pengukuran debit air
Hasil pengukuran debit air yang diperoleh oleh peneliti baik menggunakan alat
praktikum maupun perhitungan secara manual yang dilakukan lima kali percobaan
masing-masing pada pipa besar dan pipa kecil dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.
Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Menggunakan Sensor

L . . .
UIFfiupr:n Percobaan Pen?ﬁnjriang Ketl( r:g)glan Te(l;zr;an Vzl;gr)ne W(a!;tu 5:3?;
1 9,137x10°%m3  101s  9,05x10°m%s
2 9,179x10°m? 98s 9,37x10°md/s
Pipa a 3 581x10*m?>  027m 2646 Pa 9102x10°m*®  99s  9,19x10°m?s
(besar)
4 9,072x10°m®  105s  8,64x10°mds
5 9,079x10°%m3®  99s  9,17x10°m%s
1 9,348x10°m°® 106s  8,82x10°m¥/s
2 9,353x10°m®  106s  8,82x10°m%/
e 3 182x10%m*  0.42m  4116Pa g 3150093 1065 8,79x105mYs
4 9,331x10°m® 106s  8,80x10°mds
5 9,347x10°m3  106s  8,82x10°m%/s
Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Secara Manual
Ukuran Penla;a;ang Ketinggian Tekanan Volume Waktu Debit
Pipa Percobaan (m?) (m) (Pa) (md) (s) (m¥s)
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1 1x102m? 100s 9,05x10° md/s
2 1x102m? 100s 9,37x10°md/s
-2 3 -5m3
Pipa a 3 581x10%m2 027 m 2 646 Pa 1x10*m 100s  9,19x10°m°/s
(besar) 4 1X102m*  101s  8,64x10Sms
5 1x102m? 101s  9,17x10°m?d/s
1 1x102m? 106 s 8,82x10°md/s
2 1x102m? 106 s 8,82x10°m¥/
Pipab 3 1,82x10“4m?2 0,42 m 4.116 Pa 1x102m?3 106s  8,79x10°md3/s
(kecil)
4 1x102m? 106 s 8,80x10° md/s
5 1x102m?® 106s  8,82x10°md/s

Percobaan dilakukan pada dua pipa dengan luas penampang berbeda yaitu pipa A (besar):
A= 5,81x10* m?. Sedangkan pipa B (kecil): A= 1,82x10* m2. Selain itu, dapat dilihat bahwa
ketinggian fluida di pipa kecil lebih tinggi (0,42 m) dibanding pipa besar (0,27 m), sehingga
tekanan juga lebih besar di pipa kecil (4.116 Pa vs 2.646 Pa). Meskipun luas penampang pipa
kecil lebih sempit, debit aliran hanya sedikit berbeda antara keduanya. Rata-rata debit pipa
besar: Q besar~9,08x10°m?/s, Q kecil~8,81x10°m?s. Perbedaan debit kecil ini sesuai dengan
hukum kontinuitas (konservasi massa fluida), dimana penurunan luas penampang dikompensasi
oleh kenaikan tekanan untuk menjaga aliran tetap stabil.

Menurut Hukum Bernoulli Jika tekanan (P) meningkat dan tinggi kolom fluida (h)
meningkat, maka kecepatan fluida (V) harus menurun agar persamaan tetap seimbang. Hal ini
sesuai dengan yang diamati Pipa kecil memiliki tekanan lebih tinggi, tapi karena luas lebih
kecil, kecepatan fluida meningkat secara lokal (tidak langsung terlihat dari debit rata-rata).
Namun, karena panjang pipa dan viskositas air, kecepatan keluar menjadi hampir seragam
akibat efek gesekan, sehingga debit hampir sama.

Penelitian oleh Sultan dkk (2020) tentang aplikasi hukum Bernoulli pada venturimeter
menunjukkan bahwa peningkatan kecepatan fluida pada penampang sempit menyebabkan
penurunan tekanan secara signifikan. Namun, dalam percobaan ini, tekanan justru lebih tinggi
di pipa kecil. Ini dapat dijelaskan karena fluida belum mencapai kondisi aliran ideal, dan efek
viskos serta elevasi (head) dominan. Studi oleh Kumar & Sharma (2017) juga menyebutkan
bahwa pengaruh friksi dan bentuk pipa menyebabkan hasil eksperimen sering sedikit
melenceng dari teori Bernoulli yang mengasumsikan aliran ideal.

Jika dibandingkan, debit dari eksperimen dan hasil manual sangat dekat. Perbedaan antara
hasil eksperimen dan perhitungan manual termasuk wajar (Sultan dkk 2020). Dengan volume
aktual hasil percobaan berkisar antara 9,07 < 102 m? sampai 9,35 x 107 m?, sedangkan volume
manual disamaratakan ke 1 x 1072 m*. Waktu percobaan juga memiliki variasi +5 detik, yang
memengaruhi debit secara langsung. Nilai error berada dalam batas toleransi untuk eksperimen
laboratorium fluida, yaitu <10%.
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Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi deviasi antara teori dan praktik, nilai yang
diperoleh masih konsisten secara kuantitatif dan menunjukkan tren fisika yang benar, yaitu pipa
sempit menghasilkan tekanan lebih besar. Kemudian, pipa besar memiliki debit sedikit lebih
tinggi meskipun tekanannya lebih kecil, sesuai prinsip Bernoulli dan kontinuitas.

Penelitian sebelumnya seperti oleh Nurjannah (2020) juga mencatat bahwa error £10%
antara teori dan eksperimen dalam hukum Bernoulli merupakan hal yang lazim, terutama bila
mempertimbangkan gesekan internal dan akurasi alat ukur manual.

3. Persentase kesalahan
Persentase kesalahan dalam setiap percobaan diperlukan karena beberapa alasan
penting yang berkaitan dengan akurasi dan interpretasi hasil pengukuran dapat dilihat
pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4.
Tabel 4.3 Persentase kesalahan sensor besar
Laju Aliran Manual Laju Aliran Sensor

Percobaan Pipa Persentase Kesalahan

Besar (m3s) (m?s) (%)
1 1x10*m?%s 9,05x10°m?/s 9,5%
2 1x10*m?/s 9,37x10°m/s 6,3%
3 1x10*m?/s 9,19x10°m%/s 8,1%
4 9,90x10°m?/s 8,64x10°m?/s 8,3%
5 9,90x10°m?/s 9,17x10°m/s 7,4%

Tabel 4.4 Persentase kesalahan sensor kecil

Percobaan Pipa

Laju Aliran Manual

Laju Aliran Sensor

Persentase Kesalahan

Kecil (m¥fs) (m?s) (%)
1 9,43x10°md/s 8,82x10° md/s 6,5%
2 9,43x10°md/s 8,82x10°md/s 6,5%
3 9,43x10°md/s 8,79x10° md/s 6,8%
4 9,43x10°md/s 8,80x10°m/s 6,9%
5 9,43x10°md/s 8,82x10° md/s 6,5%

Berdasarkan Tabel 4.3 dan 4.4, diperoleh data persentase kesalahan antara laju aliran
yang diukur secara manual dan menggunakan sensor, baik pada pipa besar maupun pipa kecil.
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan tingkat akurasi di antara kedua sensor tersebut.

Pada pipa besar, persentase kesalahan sensor bervariasi antara 6,3% hingga 9,5% dengan
rata-rata sebesar 7,92%. Sementara itu, sensor pada pipa kecil menunjukkan hasil yang lebih
stabil, dengan kisaran kesalahan antara 6,5% hingga 6,9% dan rata-rata kesalahan sebesar
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6,64%. Hal ini menunjukkan bahwa sensor pada pipa kecil memiliki akurasi yang lebih baik
dan lebih konsisten dalam mengukur laju aliran dibandingkan dengan sensor pada pipa besar.

Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, ukuran penampang yang
lebih besar pada pipa besar menyebabkan distribusi kecepatan fluida menjadi lebih bervariasi.
Akibatnya, sensor yang hanya membaca pada satu titik tidak dapat merepresentasikan laju
aliran secara keseluruhan dengan akurat. Kedua, kemungkinan terjadinya turbulensi di dalam
pipa besar lebih tinggi, yang dapat mengganggu pembacaan sensor. Ketiga, sensor mungkin
telah dikalibrasi lebih optimal untuk pipa berukuran kecil, sehingga pengukuran pada pipa besar
menjadi kurang presisi. Selain itu, letak pemasangan sensor yang tidak tepat juga bisa
menyebabkan hasil yang tidak akurat, terutama jika aliran fluida tidak merata di seluruh
penampang.

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun semua nilai kesalahan masih berada
dalam batas toleransi eksperimen (<10%), data dari pipa kecil lebih dapat diandalkan. Oleh
karena itu, dalam mengevaluasi kesesuaian hasil eksperimen dengan teori Bernoulli, data dari
sensor pipa kecil dapat dijadikan acuan utama.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prismayuda dkk (2020), yang
menyebutkan bahwa akurasi sensor aliran cenderung menurun pada pipa dengan diameter besar
karena kecepatan aliran menjadi tidak seragam. Mereka juga menyarankan penggunaan
beberapa titik pengukuran atau sensor tekanan diferensial sebagai solusi untuk meningkatkan
keakuratan data.

Untuk meningkatkan kualitas pengukuran di masa mendatang, disarankan agar setiap
sensor dikalibrasi ulang sesuai dengan ukuran pipa yang digunakan. Selain itu, penggunaan alat
ukur tambahan seperti flowmeter digital atau pengukuran manual pada beberapa titik di pipa
besar dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kecepatan dan debit
aliran.

4. Program Arduino Uno

Program yang digunakan untuk memonitoring hasil pembacaan sensor Flow adalah
software Arduino uno. Arduino uno dihubungkan terlebih dahulu ke PC/Laptop dengan
menggunakan USB. Untuk melakukan pembacaan data maka dilakukan pengkodingan pada
software yang digunakan yaitu aplikasi Arduino uno R3.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menghasilkan desain alat praktikum pengukur
debit air menggunakan sensor flow berbasis arduino uno pada materi fluida dinamis. Dalam
desain alat praktikum ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa untuk memudahkan dalam
memahami konsep-konsep fisika khususnya materi fluida dinamis. Selain itu, dengan adanya
alat praktikum ini dapat membantu pengajar untuk menjelaskan materi fluida dinamis dalam
kegiatan belajar mengajar.

Keterkaitan parameter debit air dan kecepatan, saat luas penampang berkurang,
kecepatan aliran meningkat jika debit air tetap atau meningkat. VVolume total fluida yang
mengalir selama periode waktu tertentu berkaitan langsung dengan debit air. Tekanan dan
kecepatan menurut hukum Bernoulli, dalam kondisi tertentu peningkatan kecepatan aliran dapat
mengurangi tekanan jika ketinggian tetap. Tekanan cenderung menurun dengan peningkatan
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ketinggian karena pengaruh gravitasi. Menjaga waktu tetap konstan pada setiap percobaan
penting untuk membandingkan volume fluida yang mengalir pada berbagai debit air. Variasi
luas penampang memengaruhi kecepatan aliran dan tekanan fluida; semakin sempit
penampang, aliran cenderung lebih cepat dan tekanannya berubah. Selain itu, perubahan
ketinggian juga memengaruhi tekanan fluida. Pada ketinggian yang meningkat, tekanan
cenderung menurun karena energi potensial gravitasi yang lebih besar.

Melalui analisis ini, kita dapat memahami bagaimana perubahan dalam satu parameter
dapat mempengaruhi parameter lainnya dalam sistem fluida dinamis. Eksperimen ini
memberikan wawasan tentang hubungan antara kecepatan, debit air, tekanan, luas penampang,
dan ketinggian, yang semuanya penting dalam berbagai aplikasi teknik dan ilmiah.

Secara keseluruhan, sensor flow berbasis Arduino Uno memberikan hasil yang akurat
dan dapat diandalkan untuk pengukuran debit air dalam konteks praktikum fluida dinamis.
Perbedaan kecil antara hasil manual dan hasil sensor dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
termasuk variabilitas aliran air, kalibrasi sensor, dan sensitivitas alat. Dengan kalibrasi yang
tepat dan kondisi pengukuran yang stabil, alat ini dapat digunakan dengan sangat efektif dalam
berbagai aplikasi. Persentase kesalahan dalam setiap percobaan diperlukan karena beberapa
alasan penting yang berkaitan dengan akurasi, validasi, dan interpretasi hasil pengukuran.
Alat praktikum yang telah berhasil dikembangkan memiliki beberapa kelebihan diantaranya:
1. Dapat menampilkan nilai volume total dan waktu
2. Meningkatkan motivasi belajar lebih khusus materi fluida dinamis
3. Proses pengoperasian alat praktikum sangat mudah.

Selain itu alat praktikum fluida dinamis yang berhasil didesain memiliki kekurangan
diantaranya belum bisa menampilkan parameter debit, kecepatan, dan tekanan yang seharusnya
nilai debit harus muncul di layar LCD. Alat praktikum fluida dinamis pengukur debit air
memiliki beberapa aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa pemanfaatannya
yaitu pengukuran konsumsi air, alat ini dapat digunakan untuk mengukur dan memantau
konsumsi air dalam rumah tangga. Data real-time mengenai penggunaan air membantu dalam
mengidentifikasi kebocoran dan meningkatkan kesadaran tentang penggunaan air yang efisien.
Sistem Irigasi Otomatis, dalam sistem irigasi rumah tangga, alat ini dapat mengatur jumlah air
yang dibutuhkan untuk tanaman berdasarkan debit air yang diukur, sehingga membantu dalam
penggunaan air yang efisien.

Jika dibandingkan dengan penelitian lain, hasil yang diperoleh tidak jauh berbeda.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih, dkk (2019) menunjukkan bahwa
alat peraga pengukur debit air sebesar (3,80 = 0,13) liter/menit. Sedangkan data hasil uji coba
debit yang diambil secara manual sebesar (3,55 £ 0,31) liter/menit dengan kesalahan relatif
yaitu sangat kecil berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa alat peraga layak
digunakan dalam praktikum fisika materi fluida (Wahyuningsih dkk, 2019). Hasil penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh Shidgi & Anggaryani (2020) menunjukkan bahwa sensor flow
berbasis arduino uno cukup akurat dan presisi, membantu dalam memahami konsep dasar fluida
dinamis seperti hukum kontinuitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Telah dihasilkan alat praktikum fluida dinamis dan mampu memberikan hasil pengukuran
yang akurat dan presisi, membantu dalam memahami konsep dasar fluida dinamis seperti
hukum kontinuitas dan hukum Bernoulli.
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2. Hasil percobaan menunjukkan bahwa sensor flow berbasis Arduino Uno cukup akurat dan
dapat diandalkan untuk mengukur debit air dalam praktikum fluida dinamis.

3. Presentase kesalahan pada percobaan pipa besar bernilai rata-rata 7,92%, presentase
kesalahan pada percobaan pipa kecil bernilai rata-rata 6,64%. Hal ini menunjukkan bahwa
alat praktikum fluida dinamis dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam kegiatan proses
pembelajaran.

Adapun keterbatasan pada penelitian ini diantaranya tidak menggunakan sensor flow
dengan nilai akurasi yang lebih tinggi dan tidak menggunakan sensor tekanan, sensor suhu, dan
sensor ketinggian untuk memperluas kemampuan pengukuran alat.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun saran peneliti untuk penelitian
selanjutnya dalam mengembangkan desain alat praktikum materi fluida dinamis lebih lanjut
yaitu dapat menampilkan nilai debit, kecepatan dan tekanan pada layar LCD. Menggunakan
filter untuk menyaring kotoran dan partikel dalam air sebelum mencapai sensor flow untuk
mencegah gangguan dan kerusakan sensor. Memasang regulator tekanan untuk menjaga
tekanan air tetap stabil selama eksperimen, mengurangi fluktuasi yang dapat mempengaruhi
hasil pengukuran.
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